BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Menjawab hipotesa dapat ditarik kesimpulan melalui hasil pengujian
hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yaitu :
1 Tingkat Kebugaran Jasmani Anggota Resimen Mahasiswa Satya Nagara
Universitas Negeri Medan NBP 2009 dikategorikan baik.
2 Tingkat kebugaran jasmani Anggota Resimen Mahasiswa Kader Perintis
Universitas Sumatera Utara NBP 2009 dikategorikan baik.
3 Tingkat Kebugaran jasmani Anggota Resimen Mahasiswa Satya Nagara
Universitas Negeri Medan lebih baik dibanding Tingkat Kebugaran

Jasmani Anggota Kader Perintis Universitas Sumatera Utara NBP 2009.

B. Saran

1 . Komandan Resimen Mahasiswa Satya Nagara Universitas Negeri Medan
agar mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi program kegiatan yang
sudah direncana terutama dalam hal fisik dan mental Anggota Resimen
Mahasiswa agar setiap anggota memiliki tingkat kebugaran jasmani yang
baik dimana, fungsi dari pada Anggota Resimen Mahasiswa adalah sebagai
dinamisator dan stabilisator kampus.

2 . Komandan Resimen Mahasiswa Kader Perintis Universitas Sumatera
Utara lebih meningkatkan lagi latihan — latihan fisik agar setiap anggota

memiliki tingkat kebugaran jasmani yang baik.
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3 . Dapat melakukan penelitian tentang perbandingan Intelektual atau daya
tahan pikiran Menwa Unimed dengan Menwa USU pada saat melakukan

aktifitas fisik yang berat.
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